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 “Dan seandainya semua pohon yang ada di bumi menjadi pena dan lautan 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering) 
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana” (QS: Luqman 27) 
Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?  
(QS: Ar-Rahman 13) 
Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang-
Mu telah memberikan ku kekuatan, membekali ku dengan ilmu serta 
memperkenalkan ku dengan cinta. 
Segala puji bagi Mu ya Allah 
Alhamdulillah… alhamdulillah.. alhamdulillahirobbil’alamiin… 
Ku persembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat ku 
kasihi dan ku sayangi. 
Ibunda Sutinah dan Ayahanda Sukri tercinta 
Sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga 
yang telah memberikan kasih sayang, restu, doa, semangat, nasehat, 
cinta kasih dan pengorbanan yang tak henti-hentinya diberikan 
kepadaku yang tidak mungkin dapat aku balas hanya dengan selembar 
kertas yang bertuliskan kata persembahan. Semoga karya ini dapat 
mengobati beban kalian walau hanya sejenak. 
Kakak dan adik-adikku 
Sebagai tanda terima kasih, aku persembahkan karya kecil ini untuk 
kakak ku Siti Hardiyanti, S.E dan adik-adikku Wahyu Ramadhan dan 
Sherin Nur Umaira yang telah memberikan semangat dan inspirasi 
dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
Semoga ilmu yang telah ku dapatkan, dapat ku amalkan dengan sebaik-
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KERAGAMAN GENETIK BEBERAPA GENOTIPE MATOA 
(Pometia pinnata Forst & Forst) BERDASARKAN PENANDA 
RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA) 
       
Suci Amalia Pertiwi (11682204433) 






Matoa (Pometia pinnata Forst & Forst) merupakan anggota famili 
Sapindaceae yang bernilai ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keragaman genetik beberapa genotipe matoa berdasarkan penanda RAPD. 
Empat genotipe matoa dianalisis dengan dua belas primer penanda RAPD. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dua belas primer RAPD yang diseleksi 
menghasilkan 39 lokus. Ukuran pita yang dihasilkan berkisar dari 200 bp sampai 
1500 bp. Nilai jarak genetik antar genotipe matoa dalam studi ini berkisar 0,26-
0,72. Berdasarkan dendogram UPGMA, empat genotipe matoa dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama terdiri dari matoa merah dan 
kelompok kedua terdiri dari matoa kuning, matoa hijau dan matoa hitam. Hasil 
studi ini dapat digunakan untuk membantu pemulia untuk menyusun program 
pemuliaan dalam rangka perbaikan genetik matoa kedepannya. 
 
















GENETIC DIVERSITY OF SEVERAL MATOA (Pometia pinnata 
Forst & Forst) BASED ON RAPD (Random 
Amplified Polymorphic DNA) MARKERS 
 
Suci Amalia Pertiwi (11682204433) 





Matoa (Pometia pinnata Forst & Forst) is an economically valuable 
member of the Sapindaceae family. Four matoa genotypes were analyzed with 
twelve primers using the RAPD marker. The results of this study indicate that the 
twelve selected RAPD primers produce 39 loci. The resulting tape sizes range 
from 200 bp to 1500 bp. The value of the genetic distance between the matoa 
genotype in this study is from 0,26 to 0,72. Based on the UPGMA dendrogram, 
the four matoa genotypes were grouped into two groups: the first group consisting 
of red matoa and the second group consisting of yellow, green, and black matoa. 
The results of this study can be used to help breeders develop a breeding program 
for future matoa genetic improvement. 
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1.1. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati. 
Matoa (Pometia pinnata) merupakan salah satu tanaman yang berasal dari famili 
Sapindaceae yang tersebar luas di daerah tropis Indonesia, memiliki buah yang 
enak dikonsumsi dengan cita rasa yang khas dari perpaduan rasa buah rambutan, 
buah lengkeng dan buah durian serta bernilai ekonomi (Kadir dan Raodah, 2014). 
 Matoa juga dikenal sebagai salah satu buah yang berasal dari Papua, tetapi 
kini penyebarannya telah meluas dibeberapa daerah di Indonesia, salah satunya 
yaitu di Riau. Matoa dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan warna kulitnya, yaitu 
Matoa Kulit Merah (Emme Bhanggahe), Matoa Kulit Hijau (Emme Anokhong) 
dan Matoa Kulit Kuning (Emme Khabhelaw) (Kadir dan Raodah, 2014). Riau 
memiliki satu jenis matoa lagi yaitu Matoa Kulit Hitam, sehingga diduga tingkat 
keragamannya sangat tinggi. Genotipe matoa tersebut belum teridentifikasi baik 
secara morfologi ataupun genetik, sehingga perlu dilakukan identifikasi 
menggunakan penanda genetik tanaman. 
Keragaman genetik merupakan faktor penting dalam suatu populasi 
tanaman, agar seleksi untuk mendapatkan karakter-karakter yang unggul dapat 
dilakukan. Keragaman genetik dapat dilihat berdasarkan beberapa penanda seperti 
penanda morfologi dan penanda molekuler (penanda DNA). Karakterisasi secara 
morfologi dapat dilakukan dengan mudah, cepat dan murah namun memiliki 
kekurangan antara lain tidak konsisten karena dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti lingkungan, fase pertumbuhan, musim dan human eror. Penanda 
molekuler memiliki keunggulan yaitu cepat, murah, prosedurnya sederhana, stabil 
dan dapat dideteksi di semua jaringan tanaman serta tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan (Rosmaina et al., 2015). 
Penanda molekuler DNA terdiri dari dua kelompok, yaitu penanda DNA 
tanpa PCR dan penanda DNA menggunakan PCR. Adapun penanda DNA tanpa 
PCR adalah RFLP sedangkan penanda DNA menggunakan PCR yaitu RAPD, 
AFLP, SSR, CAPS, SCAR, SSCP dan DNA Barcoding (Zulfahmi, 2013). 




penanda yang sering digunakan untuk analisis keragaman (Kuswinanti dkk., 
2012). 
Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) merupakan marka 
molekuler yang efisien dan cukup akurat, sehingga dapat digunakan sebagai 
indikator seleksi tanpa dipengaruhi lingkungan (Syafaruddin dkk., 2011). Penanda 
RAPD ini dipilih karena memiliki keunggulan yang lebih dibanding penanda 
molekuler DNA lainnya, yaitu hanya membutuhkan DNA yang sedikit, 
prosedurnya sederhana, polimorfisme yang dihasilkan lebih cepat (Prana dan 
Hartati, 2003). 
Penggunaan teknik RAPD ini telah banyak digunakan untuk identifikasi 
genetik tanaman. Beberapa penelitian tersebut antara lain tentang keragaman 
genetik beberapa genotipe teh (Udarno dan Martono, 2014), isolasi DNA genom 
dan identifikasi kekerabatan genetik nanas (Murtiyaningsih, 2017), serta analisis 
kekerabatan plasma nutfah tanaman stroberi (Sitawati dkk., 2019). Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Keragaman Genetik 
Beberapa Genotipe Matoa (Pometia pinnata Forst & Forst) Berdasarkan Penanda 
RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA). 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keragaman genetik 
beberapa genotipe matoa berdasarkan penanda RAPD.  
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
keragaman genetik beberapa genotipe matoa. 
 
1.4. Hipotesis 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Matoa 
 Matoa adalah tanaman khas Papua yang pada awalnya hanya menjadi 
tanaman liar di hutan-hutan Papua. Namun kini penyebarannya telah meluas di 
Indonesia seperti di daerah Sumatera, Jawa, Sulawesi, Pulau Sumbawa (NTB) dan 
Maluku. Klasifikasi tanaman matoa adalah sebagai berikut, Kingdom: Plantae 
(tumbuhan), Subregnum: Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh), Super Divisio: 
Spermatophyta (menghasilkan biji), Divisio: Magnoliophyta (tumbuhan 
berbunga), Kelas: Magnoliopsida (dikotil), Sub Kelas: Rosidae, Ordo: Sapindales, 
Famili: Sapindaceae, Genus: Pometia, Spesies: Pometia pinnata, Nama Latin: 
Pometia pinnata J.R. Forst & G. Forst (Kadir dan Raodah, 2014). 
 Matoa merupakan tanaman berbentuk pohon yang memiliki akar 
tunggang. Selain itu matoa juga memiliki batang tegak yang tingginya 20-40 m, 
berbentuk silindris dengan ukuran diameter 1,8 m, warna kulit batangnya coklat 
keputih-putihan, serta permukaannya kasar. Memiliki percabangan yang banyak 
dengan arah cabang miring hingga datar sehingga membentuk pohon yang 
rindang. Matoa memiliki daun yang majemuk, tersusun berseling dari 4-12 pasang 
anak daun. Daun berwarna merah cerah pada saat muda, namun akan berubah 
menjadi hijau saat dewasa. Daun ini berbentuk jorong dengan panjang 30-40 cm 
dan lebar 8-15 cm (Kadir dan Raodah, 2014). 
Bunga matoa berupa bunga majemuk, Wambrauw (2017) menyatakan 
bahwa bunga jantan dan betina terdapat pada satu rangkaian perbungaan dalam 
satu individu. Tangkai bunga bulat, pendek, dengan kelopak berambut hijau, 
benang sari pendek, berwarna putih dalam jumlah banyak. Putik bertangkai 
dengan pangkal membulat berwarna putih serta mahkota yang terdiri dari 3-4 
helai berwarna kuning dan berbentuk pita. 
Buah matoa berbentuk bulat atau lonjong sepanjang 5-6 cm dengan warna 
kulit merah, kuning, hijau dan hitam serta daging buah yang lembek berwana 
putih kekuningan. Buah ini menempel langsung pada bagian topang tangkai buah. 
Selain buah, bentuk biji matoa juga bulat berwana coklat muda sampai merah 





2.2. DNA (Deoxyribonucleic Acid) 
 DNA adalah polimer nukleotida yang tersusun secara sistematis dan 
pembawa informasi genetik yang diturunkan kepada jasad keturunannya. 
Informasi genetik tersusun dalam bentuk kodon (codon) yang berupa tiga pasang 
basa nukleotida dan menentukan bentuk, struktur maupun fisiologi suatu jasad. 
Informasi genetik yang terdapat pada DNA memiliki dua fungsi, yaitu: 1) Sebagai 
sumber informasi sintesis molekul protein sel atau organisme dan 2) Sebagai 
sumber informasi yang akan diturunkan kepada sel anak (Yuwono, 2008). 
Ada empat macam basa nitrogen yang terdapat didalam DNA yaitu 
Adenin (A), Sitosin (S), Guanin (G) dan Timin (T). Adenin (A) akan membentuk 
tiga ikatan hidrogen dengan Timin (T), sedangkan Guanin (G) akan membentuk 
tiga ikatan hidrogen dengan Sitosin (S) (Fatchiyah dkk, 2011). DNA dapat 
ditemukan hampir dalam semua sel organisme (Zulfahmi, 2013). Ada tiga langkah 
utama dalam ekstraksi DNA, yaitu perusakan dinding sel (lisis), pemisahan DNA 
dari bahan padat seperti selulosa dan protein, serta pemurnian DNA. Melalui 
proses tersebut DNA dipisahkan dari komponen seluler  lain seperti protein, RNA 
(Riboxy nucleic acid) dan lemak (Kuswinanti dkk., 2012). 
Informasi genetik yang ada dalam DNA akan ditranskipkan menjadi RNA 
messenger (mRNA) yang berada di dalam inti sel dibantu oleh enzim transkiptase, 
selanjutnya mRNA akan keluar dari inti sel menuju ke sitoplasma dengan 
membawa informasi dari DNA ke ribosom kemudian ditranslasikan sehingga 
membentuk protein. Protein yang terbentuk sangat diperlukan bagi metabolisme 
organisme untuk perkembangannya dan akan mempengaruhi karakter organisme 
tersebut (Griffiths et al., 1996). 
 
2.3. Keragaman Genetik 
 Keragaman genetik merupakan variasi gen dalam satu spesies baik 
diantara populasi-populasi yang terpisah secara geografis maupun diantara 
individu-individu dalam satu populasi. Adanya keanekaragaman morfologi 
berkaitan erat dengan keanekaragaman genetik (Sijapati et al., 2008). 
 Keragaman genetik dalam suatu populasi tanaman sangat penting, agar 




dilakukan. Semakin tinggi keragaman genetik maka peluang untuk mendapatkan 
genotipe yang unggul semakin besar (Greech dan Reits, 1971), dan menunjukkan 
besarnya pengaruh genetik terhadap sifat yang diekspresikan (Knight, 1979). 
Keragaman genetik dapat diketahui dengan menggunakan penanda morfologi dan 
molekuler (penanda DNA) (Zulfahmi, 2013). Keragaman genetik pada tanaman 
digunakan untuk mengidentifikasi genotipe tanaman dan hubungan kekerabatan 
genotipe tanaman berdasarkan sifat keturunan yang tidak dipengaruhi lingkungan 
(Ruwaida dkk., 2009). 
 Tingkat keragaman genetik merupakan suatu indikasi atas kemampuan 
berdaptasi tanaman terhadap lingkungan tumbuhnya. Semakin tinggi tingkat 
keragaman genetik maka semakin besar pula peluang tanaman untuk dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya (Darwiati, 2008). Keragaman genetik dapat 
terjadi karena adanya perubahan pada basa A, G, T, dan C penyusun DNA. 
Tejadinya perubahan ini diduga berpengaruh terhadap fenotipe suatu organisme 
yang dapat dilihat secara langsung atau mempengaruhi reaksi individu terhadap 
lingkungan tertentu (Suryanto, 2003). Penanda DNA digunakan untuk identifikasi 
suatu individu atau genotipe, derajat kekerabatan antar genotipe, variasi genetika 
suatu populasi tanaman (Brown et al., 1996), determinasi gen dan pengembangan 
varietas tanaman baru melalui transformasi (Preston et al., 1999). 
 
2.4. PCR (Polymerase Chain Reaction) 
 PCR merupakan suatu proses perbanyakan (replikasi) DNA secara 
enzimatik tanpa menggunakan organisme yang dilakukan secara in vitro pada 
mesin PCR, sehingga dapat menghasilkan ribuan bahkan jutaan fragmen DNA. 
Prinsip kerja PCR sama dengan sebagaimana terjadinya pada sel makhluk hidup, 
yaitu melibatkan reaksi enzimatis menggunakan DNA polimerase dan terjadi 
secara berulang, yang mengalami pengulangan adalah proses pemisahan untai 
ganda DNA menjadi untai tunggal, penempelan primer untuk mengawali replikasi 
DNA, dan dilanjutkan dengan pemanjangan primer oleh enzim DNA polimerase. 
Kegiatan ini membutuhkan tabung yang responsif terhadap perubahan suhu, 
komponen-komponen untuk membuat reaksi PCR, dan mesin PCR yang mampu 




Mulado (2010) PCR merupakan reaksi yang menggandakan jumlah molekul DNA 
pada target tertentu, dengan cara mensintesis molekul DNA yang baru yang 
berkomplomen dengan molekul DNA target tersebut. Ada empat komponen 
utama yang diperlukan dalam melakukan proses PCR, yaitu DNA template 
(cetakan), primer oligonukleotida, DNA polymerase (enzim taq polimerase) dan 
dNTPs (dATP, dTTP, dCTP dan dGTP) (Zulfahmi, 2013). Menurut Newton dan 
Graham (1994), langkah-langkah dalam proses PCR meliputi: 1) Denaturasi 
DNA. 2) Annealing. 3) Extension. 
 Denaturation adalah proses pemisahan rantai ganda DNA menjadi untai 
tunggal pada suhu 92-94ºC. Suhu yang digunakan tergantung pada panjang DNA 
templat yang akan digunakan dan juga pada panjang fragmen DNA target. Suhu 
yang terlalu tinggi akan menurunkan aktivitas polimerase DNA yang akan 
berdampak pada efisiensi PCR. Selain itu juga dapat merusak DNA template, 
sedangkan suhu denaturasi yang terlalu rendah dapat menyebabkan proses 
denaturasi DNA templat tidak sempurna (Rudiretna dan Handoyo, 2001). 
 Annealing merupakan proses penempelan primer pada DNA target dimana 
besar temperatur annealing tergantung pada panjang dan jumlah basa G dan C 
dalam primer dan konsentrasi garam dalam buffer (Newton dan Graham, 1994). 
Semakin panjang ukuran primer, semakin tinggi temperatur annealingnya. 
Kisaran temperatur penempelan yang digunakan antara 36ºC sampai 72ºC, namun 
suhu yang biasa digunakan antara 50-60ºC, lamanya proses annealing berkisar 
antara 30-60 detik (Ruwaida dkk., 2009). 
 Extention adalah proses pemanjangan primer pada DNA target. Selama 
tahap ini taq polymerase memulai aktifitasnya dengan memperpanjang nukleotida 
dari ujung 5‟α-fosfat dan berakhir pada ujung 3‟ gugus hidroksil (OH). Kecepatan 
penyusun nukleotida oleh enzim tersebut pada suhu 72ºC diperkirakan antara 35-
100 nukleotida perdetik, tergantung pada buffer, pH, konsentrasi garam dan 
molekul DNA target. Dengan demikian, untuk produk PCR sepanjang 200 pasang 
basa, hanya membutuhkan waktu 1 menit untuk tahap pemanjangan primer. 
Diakhir siklus PCR, biasanya dilakukan perpanjangan waktu 5-10 menit pada 




2009). Hasil PCR berupa potongan DNA yang dipisahkan melalui elektroforesis, 
sehingga menghasilkan pita-pita DNA (William et al., 1990). 
 
2.5. RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA) 
 Pada umumnya dalam bidang pemuliaan, penanda molekuler yang sering 
digunakan pada kegiatan analisis keragaman genetik adalah RAPD 
(Murtiyaningsih, 2017). RAPD adalah penanda berbasis PCR yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan kekerabatan atau keragaman genetik antar spesies 
(Kumar dan Gurusubramanian, 2011). 
Penggunaan primer yang berbeda akan memberikan pola pita amplifikasi 
dan polymorphic yang berbeda (Powell et al., 1995). Kelebihan penanda RAPD 
yaitu mudah diterapkan untuk pengujian keragaman, mudah dilakukan, cepat 
memberikan hasil, lebih murah, jumlah DNA yang diperlukan relatif sedikit 
(Kuswinanti dkk., 2012). 
RAPD mempunyai keterbatasan yaitu tidak dapat membedakan individu 
homozigot (AA) dan heterozigot (Aa) karena bersifat sebagai penanda dominan 
dan sangat sensitif terhadap perubahan kondisi reaksi PCR (Arif et al., 2010). 
Nurita et al. (2002), menambahkan kelemahan teknik RAPD kadang-kadang hasil 
yang diperoleh tidak konsisten, disebabkan oleh rendahnya akurasi pengulangan 
hasil amplifikasi. 
Metode RAPD dapat mendeteksi adanya polimorfisme pada DNA 
berdasarkan pita hasil amplifikasi pada suatu lokus di untaian DNA. Adanya pita 
polimorfik pada hasil amplifikasi menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
komponen nukleotida. Dalam untaian DNA, nukleotida yang berbeda bisa 
dikarenakan adanya peristiwa delesi maupun insersi pada DNA. Fragmen DNA 
hasil amplifikasi RAPD diskoring dengan ketentuan “1” untuk yang memiliki pita 
dan “0” untuk yang tidak memiliki pita, data tersebut kemudian digunakan untuk 




III. METODE PENELITIAN 
3.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau serta Laboratorium Bioteknologi Tanaman Universitas Riau pada bulan 
September 2020 sampai Januari 2021. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan adalah daun muda dari 4 genotipe tanaman matoa 
yaitu dapat dilihat pada Tabel 3.1., buffer ekstraksi DNA (Trish-HCl, NaCl, 
EDTA, PVP (polyvinylpyrrolidone) 2%), CTAB, merchaptoetanol, kloroform, 
isopropanol dingin, isoamyl alkohol, etanol 96 %, etanol 70%, TAE, agarose, 
ethidium bromide (EtBr), loading dye, air steril bebas nuclease, Hot Star Taq Plus 
Master Mix Kit (Qiagen) dan 12 primer (OPD-08, D-08, OPO-13, X-01, C-09, 
OPY-19, OPO-11, OPD-13, D-12, OPJ-20, OPO-16, P-08).  
Alat yang digunakan adalah mortar, pestel, tube, rak tube, pipet mikro 
berbagai ukuran, tipe pipet, waterbath, timbangan analitik, hot plate, gunting, 
pinset, centrifuge, vortex, mesin PCR, cetakan gel, gelas ukur 100 ml, tabung 
Erlenmeyer,  gel doc (Bio-red), freezer dan satu set alat elektroforesis.  
Tabel 3.1. Sampel Genotipe Matoa  
No Genotipe Matoa Singkatan 
1. Matoa Merah M1 
2. Matoa Kuning M2 
3. Matoa Hijau M3 
4. Matoa Hitam M4 
  
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu : a) pengambilan sampel, 
b) isolasi DNA, c) uji kualitas DNA, d) seleksi primer, dan e) analisis data. 

























Gambar 3.1. Diagram alur pelaksanaan penelitian. 
 
3.3.1. Pengambilan Sampel 
 Sampel yang digunakan adalah daun muda dari 4 genotipe tanaman matoa 
yang berasal dari Desa Palas, Kota Pekanbaru. Masing-masing genotipe daun 
dengan berat 0,5 g. Daun yang digunakan dicuci sampai bersih, kemudian digerus 
sampai lumat lalu dimasukkan ke dalam microtube dan diberi larutan buffer 
sebanyak 500 µL, selanjutnya dilakukan isolasi DNA. 
 
3.3.2. Isolasi DNA 
Metode isolasi DNA dilakukan mengikuti metode yang telah dimodifikasi 
oleh Doyle dan Doyle (1990). Sampel daun matoa diambil dari daun yang masih 
segar, lalu diekstrak dengan menambahkan 500 µL buffer ekstraksi, selanjutnya 
diinkubasi dalam water bath pada suhu 65ºC selama 45 menit, lalu divortex setiap 
Elektroforesis dan Dokumentasi 
Analisis Data 
 










15 menit sekali. Tambahkan 500 µL buffer purifikasi klorofom : isolamyl alkohol 
(24:1) ke dalam microtube untuk pemurnian, lalu disentrifuge selama 8 menit 
dengan kecepatan 4000 rpm untuk memisahkan antara supernatan dan serat sisa 
ekstraksi, kemudian supernatan dipindahkan ke microtube yang baru. Ulangi 
kembali tahapan pencucian dengan purifikasi kloroform : isoamil alkohol (24:1). 
Fase cair dibagian atas (supernatan) dipindahkan ke dalam microtube baru 
dan tambahkan 500 µL isopropanol dingin lalu simpan dalam freezer selama 30 
menit. Sampel kemudian disentrifuge dengan kecepatan 4.000 rpm selama 8  
menit. Setelah tahapan tersebut selesai fase cair dibuang. Pellet DNA yang 
terbentuk tadi dicuci dengan 300 µL etanol 96% dan disentrifuge selama 8 menit 
dengan kecepatan 4.000 rpm. Ulangi tahapan tersebut sekali lagi dengan 
menambahkan 300 µL etanol 70%. Selanjutnya pellet dikeringkan dengan 
membalikkan microtube-nya diatas tisu selama 30 menit, lalu pellet dilarutkan 
dengan menambahkan 50 µL TE dan disimpan dalam freezer pada suhu -25ºC 
sampai dilakukan analisis selanjutnya. 
 
3.3.3. Uji Kualitas DNA 
Pengujian kualitas DNA dilakukan dengan cara elektroforesis gel agarose 
dengan konsentrasi 0.8% w/v. Agaraose ditimbang sebanyak 0,5 gram, lalu 
dilarutkan dengan larutan buffer TAE 1x. Campuran ini kemudian dipanaskan 
menggunakan hot plate hingga larutan membening, kemudian tambahkan 3 µL 
etidium bromide. Tuang larutan tersebut kedalam cetakan gel dan biarkan sampel 
gel memadat. Sampel (1 μl loading dye+ 4 μl DNA hasil isolasi) dimasukkan ke 
dalam sumur yang ada pada gel. Elektroforesis dilakukan dengan menggunakan 
buffer TAE 1x pada tegangan 100 V selama 45 menit, selanjutnya dilakukan 
pengamatan gel menggunakan UV transilluminator. 
 
3.3.4. Seleksi Primer dan Amplifikasi DNA 
 Seleksi primer dilakukan untuk mendapatkan primer yang cocok pada 
penelitian ini. Keempat DNA sampel tersebut dicampur (bulk), kemudian akan 
diamplifikasi dengan 18 jenis primer secara acak. Reaksi amplifikasi dilakukan 




Kit (Qiagen) (5 µL), Coral Load (1,5 µL), DNA template (1,3 µL) dan primer (1 
µL). Amplifikasi dilakukan pada kondisi: denaturasi awal pada suhu 95ºC selama 
5 menit diikuti 39 siklus yang terdiri dari denaturasi pada suhu 94ºC selama 1 
menit, annealing pada suhu 37ºC selama 1 menit dan elongasi pada suhu 72ºC 
selama 1 menit, dilanjutkan dengan tahap elongasi akhir pada suhu 72ºC selama 
10 menit dan pendinginan pada suhu 4ºC selama 1 menit. 
Hasil PCR kemudian dilakukan elektroforesis pada gel agarose 
konsentrasi 1% (w/v) dengan tegangan 100 V selama 45 menit. Setelah 
elektroforesis selesai, gel agarose diletakkan pada mesin Gel Doc
TM
 XR+ with 
Image Lab
TM
 Software (BIO-RAD) untuk didokumentasikan.  
Tabel 3.2. Jenis dan Sekuen Primer yang digunakan pada Seleksi Primer 
Nomor Primer Sequences 








5. C-09 5‟-CTCACCGTCC-‟3 
6. OPY-19 5‟-TGAGGGTCCC-„3 
7. OPO-11 5‟-GACAGGAGGT-„3 











11. OPO-16 5‟-TCGGCGGTTC-„3 
12. P-08 5‟-ACATCGCCCA-„3 
13. K-02 5‟-GTCTCCGCAA-‟3 
14. K-14 5‟-CCCGCTACAC-‟3 
15. Z-13 5‟-GACTAAGCCC-‟3 
16. OPY-15 5‟-AGTCGCCCTT-„3 
17. D-06 5‟-ACCTGAACGG-‟3 
18. A-16 5‟-AGCCAGCGAA-‟3 
 
3.3.5. Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari pemotretan gel hasil RAPD berupa pita-pita 
diskrit dengan ukuran tertentu dari tiap-tiap sampel. Analisis data didasarkan pada 
ada atau tidaknya pita. Profil pita DNA kemudian diterjemahkan ke dalam data 
biner dengan ketentuan nilai 0 untuk yang tidak ada pita dan nilai 1 untuk adanya 
pita DNA pada satu posisi yang sama dari individu-individu yang dibandingkan 

















1 2 3 4 
L-1 1 0 0 1 
L-2 0 1 1 0 
Gambar 3.2. Skoring Pola Pita.  
Parameter yang dihitung adalah jarak genetik antar genotipe matoa. 
Analisis kluster (pengelompokan) dan pembuatan dendogram dilakukan dengan 
metode Unweighted Pair Group Method Aritmatic (UPGMA) menggunakan 
program Numerical Taxonomy and Multivariate System (NTSYS) versi 2.00 






1. Berdasarkan penanda RAPD, jarak genetik yang diperoleh dalam studi 
ini berkisar 0,26 – 0,72. 
2. Berdasarkan analisis dengan NTSYS, pada jarak genetik 0,53 tanaman 
matoa dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
pertama terdiri dari matoa merah dan kelompok kedua terdiri dari matoa 
kuning, matoa hijau dan matoa hitam. 
 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan analisis lanjutan dengan menggunakan primer yang lebih 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 
   
a. Tanaman matoa    b. Daun tanaman matoa siap gerus 
    
c. Bahan - bahan isolasi DNA  d. Daun tanaman setelah digerus 
   




            
g. Sentrifuge             h. DNA hasil isolasi 
    
i. Penimbangan agar j. Pembuatan agar untuk elektroforesis 
            




   
m. Ukuran base pairs DNA marker 
   
n. 12 primer yang digunakan   o. Suhu PCR 
 
 
 
 
 
 
 
 
